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ABSTRAK 

Industri pariwisata memiliki kontribusi besar dalam perekonomian dunia, dengan 

kontribusinya terhadap PDB dunia sebesar 10,4%. Menyebarnya wabah Covid-19 

berdampak pada turunnya pertumbuhan PDB secara global, tidak terkecuali Indonesia, yang 

mengakibatkan pertumbuhan industri pariwisata menjadi terhambat bahkan mengalami 

penurunan, yang pada tahun 2019 sebesar 5%, ke , ke 2,24% di tahun 2020 dari total PDB 

nasional. Industri pariwisata yang membutuhkan pengunjung sebagai salah satu sumber 

penghasilan utamanya, menghadapi hambatan secara finansial karena pada tahun 2020, 

jumlah pengunjung mancanegara yang datang ke Indonesia hanya sebesar 25% dari angka 

yang dapat dicapai di beberapa tahun sebelumnya yaitu sebanyak 16 juta orang. Agar dapat 

bertahan hidup, beberapa perusahaan pariwisata melakukan pemotongan atau pembatasan 

penggunaan sumber daya yang dimiliknya, sebagai dampak dari menurunnya konsumsi 

pariwisata internal di Indonesia sebesar 57,01% di tahun 2020. Terjadinya penurunan sumber 

penghasilan utama perusahaan ini membuat perusahaan pariwisata dipertanyakan 

kemampuannya dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Perusahaan yang sedang diaudit akan menerima opini audit going concern 

oleh auditor, apabila didapatkan bukti yang menunjukkan ketidakpastian perusahaan dalam 

melanjutkan usahanya. Pemberian opini ini tentu menjadi pertimbangan yang sebaiknya 

dihindari oleh manajer, sebab dapat membuat perusahaan sulit mendapatkan pinjaman atau 

tipe pendanaan lain. Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi pemberian opini 

audit going concern tersebut, seperti opini audit tahun sebelumnya, audit tenure, 

pertumbuhan perusahaan, dan likuiditas perusahaan. Perusahaan yang tahun sebelumnya 

mendapatkan opini going concern, akan memiliki kemungkinan lebih besar untuk mendapat 

opini yang sama di tahun berjalan dibandingkan yang tahun sebelumnya tidak menerima 

opini going concern. Audit tenure merupakan lamanya perikatan audit berturut-turut antara 

akuntan publik dengan perusahaan, dan semakin lama audit tenure kemungkinan auditor 

memberi opini going concern akan semakin kecil. Berikutnya, perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan laba akan memiliki peluang lebih kecil mendapat opini audit going concern. 

Lalu, perusahaan yang memiliki likuiditas lebih tinggi dianggap lebih mampu melunasi 

kewajiban jangka pendeknya, sehingga berpeluang lebih kecil untuk mendapat opini audit 

going concern. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh opini audit tahun 

sebelumnya, audit tenure, pertumbuhan perusahaan, dan likuiditas perusahaan terhadap 

pemberian opini audit going concern menggunakan data dari perusahaan pariwisata & 

rekreasi selama periode 2020-2022. Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian kuantitatif, 

dan dilakukan dengan metode hypothetico-deductive, menggunakan populasi penelitian 

sebanyak 49 perusahaan pariwisata & rekreasi yang terdaftar di BEI. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yang menghasilkan 31 perusahaan sampel. Analisis 

regresi data panel digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. Sementara itu, pengujian 

statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan perangkat lunak Eviews 12. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah bahwa variabel 

pertumbuhan perusahaan dan likuiditas perusahaan tidak memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap pemberian opini audit going concern. Sedangkan, variabel opini audit tahun 

sebelumnya dan audit tenure memiliki pengaruh secara parsial terhadap pemberian opini 

audit going concern. Variabel opini audit tahun sebelumnya, audit tenure, pertumbuhan 

perusahaan, dan likuiditas perusahaan secara bersama-sama memengaruhi pemberian opini 

audit going concern. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang memiliki potensi memengaruhi pemberian opini audit going concern serta menambah 

jumlah sampel, sehingga hasil penelitian dan analisis dapat dilakukan secara komprehensif. 

Kata kunci : audit tenure, likuiditas perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, 

pemberian opini audit going concern, pertumbuhan perusahaan 
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ABSTRACT 

The tourism industry has a major contribution to the world economy, with its contribution to 

world GDP amounting to 10.4%. The spread of the Covid-19 outbreak had an impact on the 

decline in GDP growth globally, including Indonesia, which resulted in the growth of the 

tourism industry being hampered and even decreased, which in 2019 amounted to 5%, to 

2.24% in 2020 from the total national GDP. The tourism industry, which needs visitors as 

one of its main sources of income, faces financial constraints because in 2020, the number of 

foreign visitors coming to Indonesia is only 25% of the figure that could be achieved in the 

previous few years, which was 16 million people. In order to survive, some tourism 

companies have cut or restricted the use of their resources, as a result of the 57.01% decline 

in internal tourism consumption in Indonesia in 2020. The decline in the company's main 

source of income has made tourism companies question their ability to maintain their 

business continuity. 

Auditors who carry out auditing activities of a company's financial 

statements will issue an opinion related to the company's going concern, if evidence is 

obtained that shows doubts about the company continuing its business. Providing this 

opinion is certainly a consideration that managers should avoid, because it can make it 

difficult for companies to get loans or other types of funding. There are several factors that 

can affect the going concern audit opinion, such as the previous year's audit opinion, audit 

tenure, company growth, and company liquidity. Companies that received a going concern 

opinion in the previous year will have a greater chance of receiving the same opinion in the 

current year than those that did not receive a going concern opinion in the previous year. 

Audit tenure is the length of consecutive audit engagements between public accountants and 

companies, and the longer the audit tenure, the less likely the auditor will give a going 

concern opinion. Next, companies that experience profit growth will have a smaller chance 

of getting a going concern audit opinion. Companies that have higher liquidity are 

considered more capable of paying off their short-term obligations, so they have less chance 

of getting a going concern audit opinion. 

This study aims to determine the effect of the previous year's audit opinion, 

audit tenure, company growth, and company liquidity on going concern audit opinion using 

data from tourism & recreation companies during the 2020-2022 period. This research is 

classified as quantitative research, and is conducted using the hypothetico-deductive 

method, using a research population of 49 tourism & recreation companies listed on the 

IDX. Sample selection using purposive sampling technique which resulted in 31 sample 

companies. Panel data regression analysis was used to conduct hypothesis testing. 

Meanwhile, statistical testing in this study was carried out with EViews 12 software. 

The conclusion that can be drawn from this study is that the company growth 

and company liquidity variable have no partial influence on the provision of going concern 

audit opinion. Meanwhile, the previous year's audit opinion and audit tenure variable has a 

partial influence on the provision of going concern audit opinion. The variables of the 

previous year's audit opinion, audit tenure, company growth, and company liquidity jointly 

influence the provision of going concern audit opinion. For future researchers, it is 

recommended to add other variables that have the potential to influence the provision of 

going concern audit opinion and increase the number of samples, so that the results of 

research and analysis can be carried out comprehensively. 

Keywords : audit tenure, company liquidity, previous year audit opinion, provision, 

going concern audit opinion, company growth 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sistem ekonomi tentunya dimiliki oleh suatu negara untuk mengatur sumber daya 

yang dimilikinya. Adam Smith (1776), mengartikan ilmu ekonomi sebagai ilmu yang 

menyelidiki keadaan dan sumber kekayaan dari suatu negara. Satu dari beberapa 

indikator ekonomi yang dapat menentukan kekayaan dari suatu negara adalah 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dari suatu negara. Menurut Mankiw (2009: 17-

18), indikator ini memberitahu total pendapatan dan pengeluaran barang dan jasa dari 

suatu negara, dan seringkali dianggap sebagai cara terbaik untuk mengukur seberapa 

baik performa ekonomi suatu negara. Mengambil data dari World Bank (2023), 

dalam 10 tahun terakhir, PDB dunia mengalami pertumbuhan setiap tahunnya, 

dengan pengecualian pada tahun 2020, yang disebabkan adanya pandemi Covid-19. 

Dengan angka pertumbuhan tertinggi di tahun 2021 yang mencapai 6%, rata-rata 

pertumbuhan PDB dunia dari tahun ke tahun adalah sebesar 2,6%.  

 Salah satu industri yang berperan besar dalam perekonomian suatu 

negara adalah industri pariwisata. Menurut World Travel and Tourism Council atau 

yang dapat disingkat menjadi WTTC, 1 dari 5 pekerjaan tercipta dari industri 

pariwisata selama tahun 2014-2019, dan berkontribusi dalam 10,4% dari PDB dunia 

di tahun 2019 (WTTC, 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh WTTC 

pada tahun 2022, sektor pariwisata juga berkontribusi terhadap 7,6% dari GDP 

dunia, atau naik 22% dari tahun 2021. Secara global, market size dari industri 

pariwisata mengalami penurunan drastis dari tahun 2019 ke 2020 sebesar 62,5%, dan 

naik sedikit di tahun 2021 sebesar 43,4%. Angka di tahun 2020 dan 2021 sangat 

berbeda jauh dengan angka di tahun 2019 dan sebelumnya yang dapat mencapai 

setidaknya 1 triliun dolar AS, di kedua tahun tersebut, industri pariwisata kesulitan 

bahkan untuk mencapai 650 miliar dolar AS (WTTC, 2023). 

Munculnya kasus pertama Covid-19 pada tahun 2020, tepatnya di 

tanggal 2 Maret ke Indonesia membawa dampak signifikan bagi pertumbuhan negara 

secara keseluruhan. Sejak munculnya Covid-19 pertama kali di Indonesia, jumlah 

kasus Covid-19 terus bertambah secara eksponensial (Kompas, 2022). Fenomena 
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inilah yang akhirnya memaksa Presiden Indonesia, Joko Widodo membuat keputusan 

untuk menetapkan aturan pembatasan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia, mulai dari PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) hingga PPKM 

(Perlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Penetapan peraturan inilah yang 

mengakibatkan pertumbuhan PDB Indonesia dari yang tadinya sebesar 5,02% di 

tahun 2019, alih-alih bertambah justru mengalami penurunan sebesar -2,07% (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Selain itu, berdasarkan Statista (2023), persentase 

pengangguran di Indonesia naik menjadi 4,25% di 2020 jika dibandingkan dengan 

2019 yang memiliki persentase sebesar 3,6%. 

Melansir dari Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2023) dan 

melihat data dari Badan Pusat Statistik, jumlah wisatawan mancanegara yang 

mengunjungi Indonesia hanya menyentuh kisaran angka 4 juta orang di tahun 2020, 

yang dapat dikatakan mengalami penurunan signifikan apabila dibandingkan dengan 

jumlah di tahun 2017-2019 yang dapat menyentuh angka 14-16 juta pengunjung, 

atau sampai empat kali lipat total wisatawan yang masuk di tahun 2020. Menurunnya 

angka pengunjung pun secara langsung berdampak pada menurunnya pendapatan 

negara di sektor pariwisata sejumlah 20,7 miliar rupiah. Sementara itu, demi 

mengurangi biaya, hampir 13 juta rakyat Indonesia yang bekerja di sektor pariwisata 

mengalami pengurangan jam kerja dan hampir 1 juta orang di sektor pariwisata sama 

sekali tidak bekerja. Dari perspektif lapangan kerja sendiri, lebih dari 400 ribu tenaga 

kerja di sektor pariwisata harus mengalami pemberhentian kerja.  

Satu negara dapat menerima banyak pendanaan dari hasil bisnis 

industri pariwisatanya. Mengutip dari Paul Grigson, Duta Besar Australia untuk 

Indonesia selama 2015-2017, industri pariwisata menawarkan banyak manfaat, mulai 

dari untuk pergerakan ekonomi, hingga pemberdayaan masyarakat Indonesia. 

Hadirnya industri pariwisata ini membuat adanya interaksi yang berlangsung 2 arah 

antara negara yang dikunjungi dan negara pengunjung. Contohnya, wisatawan dari 

Australia yang jatuh cinta dengan Indonesia dapat menceritakan pengalamannya ke 

masyarakat di Australia yang membuat warga Australia tertarik untuk mengunjungi, 

studi, hingga tinggal di Indonesia. Sejalan dengan pernyataan Paul Grigson, Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia, Sandiaga Uno menyatakan bahwa 

pertumbuhan pariwisata yang berkualitas akan berujung pada penambahan lapangan 
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kerja serta peningkatan taraf hidup masyarakat (Kedutaan Besar Australia Indonesia, 

n.d.). 

Jika melihat persentase kontribusi industri pariwisata terhadap 

keseluruhan PDB Indonesia selama tahun 2016-2020, angka kontribusinya hanya 

mengalami penurunan yang wajar di tahun 2020 yang disebabkan pandemi Covid-19. 

Di tahun 2019, Indonesia mendapatkan 5% dari total PDB dari industri 

pariwisatanya, yang sayangnya turun di tahun 2020 menjadi hanya 2,24% (databoks, 

2023). Turunnya kontribusi PDB ini diperparah dengan jatuhnya konsumsi 

pariwisata internal Indonesia di 2020 sebesar 57,01% (databoks, 2022). Angka 

kontribusi PDB dan konsumsi internal di Indonesia yang menurun pada sektor 

pariwisata membuat keberlangsungan usaha (going concern) dari perusahaan-

perusahaan yang bergerak di industri ini pun dipertanyakan. 

Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan tentu memiliki tujuan 

untuk mendapat keuntungan yang semaksimal mungkin dengan menggunakan 

sumber daya seefisien mungkin. Menurut UU No. 8 tahun 1997 pasal 1 ayat 1, 

perusahaan diartikan sebagai bentuk usaha yang melakukan kegiatan dengan tujuan 

memperoleh keuntungan, baik perorangan maupun badan usaha yang berada di 

wilayah Negara Republik Indonesia. Untuk mendapatkan sumber daya tersebut, 

perusahaan-perusahaan yang khususnya sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tidak akan lepas dari interaksi dengan investor atau kreditor sebagai salah satu 

sumber dana utamanya. Di era globalisasi seperti sekarang ini, perusahaan dituntut 

untuk dapat bersaing dengan perusahaan kompetitornya, bukan semata-mata hanya 

mencari keuntungan saja, namun juga agar perusahaan dapat bertahan dan tidak 

tersingkirkan dari persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Di sinilah dibutuhkan kemampuan perusahaan untuk menunjukkan 

bahwa mereka mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya kepada investor 

atau calon investor. International Accounting Standards Council (IASC) dalam 

International Accounting Standards 1 paragraf 25 menerangkan bahwa suatu 

perusahaan dapat mengonfirmasi keberlangsungan usaha mereka atau yang dikenal 

juga dengan istilah going concern, apabila laporan keuangan disajikan dengan dasar 

going concern (IASC, n.d.). Perusahaan yang mampu menunjukkan bahwa mereka 
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dapat bertahan untuk jangka waktu yang panjang dapat meyakinkan investor untuk 

menanamkan modal di perusahaan mereka. 

Salah satu media untuk mengetahui kelangsungan usaha suatu 

perusahaan adalah melalui ada atau tidaknya opini audit terkait going concern di 

audit report yang dikeluarkan setiap akhir periode audit. Saat mengaudit sebuah 

perusahaan, tujuan dari aktivitas audit seorang auditor adalah untuk memberikan 

opininya dalam bentuk laporan tertulis di bagian awal atau akhir laporan keuangan 

perusahaan, yang disimpulkan berdasarkan bukti audit yang berhasil dikumpulkan 

oleh sang auditor (Arens et al., 2020: 59-60). Menurut SA 570, opini audit going 

concern merupakan opini audit yang dikeluarkan oleh auditor ketika penggunaan 

basis akuntansi going concern dirasa tidak tepat, maka auditor wajib menyatakan 

opini tidak wajar (IAPI, 2021). Karena opini auditor ini nantinya akan dipakai 

sebagai sumber referensi oleh banyak pengguna laporan keuangan khususnya 

investor, maka dari itu auditor harus mampu bertanggungjawab atas hasil opini yang 

diberikannya. 

Satu kasus terkenal yang pernah terjadi berkenaan dengan pemberian 

opini audit yang salah oleh auditor terkait status going concern dari perusahaan 

adalah bubarnya KAP Arthur Andersen. Di awal 2000, Arthur Andersen telah 

mengukuhkan nama mereka sebagai salah satu KAP terbesar di dunia, dengan 

beberapa klien ternama seperti Global Crossing, WorldCom, Quest, dan Enron. Di 

akhir 2021 dan awal 2022, Arthur Andersen ternyata memberikan opini audit yang 

salah kepada empat perusahaan tersebut, dengan puncak kasus berada pada Enron. 

Semua perusahaan tersebut menerima opini audit wajar tanpa pengecualian, yang 

menunjukkan perusahaan dalam kondisi yang baik, padahal ada yang dalam 

investigasi oleh Securities and Exchange Commission (SEC) atau tiba-tiba 

menyatakan perusahaan bangkrut. Karena kasus ini, KAP Arthur Andersen pun 

mengalami pembubaran (Britannica, 2023). 

Salah satu faktor yang dapat membuat seorang auditor memberikan 

opini going concern dalam laporan keuangan sebuah perusahaan adalah karena sifat 

dari aktivitas perusahaan yang berkelanjutan (continuous) setiap tahunnya yang 

menyebabkan kegiatan usaha perusahaan tidak terlepas dari kejadian yang terjadi di 

tahun sebelumnya. Auditor dapat memberikan opini audit going concern berdasarkan 
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opini audit yang pernah diberikan pada tahun sebelumnya karena perusahaan tidak 

menunjukkan upaya memperbaiki kondisi keuangan mereka (Utami et al., 2017). 

Mutsanna dan Sukirno (2020), menyatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya 

memiliki pengaruh dan signifikansi terhadap opini audit going concern, hal ini 

mengindikasikan bahwa jika pada tahun sebelumnya auditor memberikan opini going 

concern, maka sangat besar kemungkinan opini going concern juga akan diberikan 

pada perusahaan untuk laporan audit tahun berjalan. Pemberian opini going concern 

di tahun sebelumnya tentu akan berdampak pada aktivitas perusahaan di tahun 

berjalan, khususnya peningkatan di tingkat kesulitan pihak manajemen untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. 

Dalam menjalankan usaha dan mempertahankan kelangsungan 

hidupnya, sebuah perusahaan perlu memperhatikan 2 hal, yaitu pertumbuhan 

perusahan serta likuiditas, terutama untuk para investor atau pemegang saham. 

Muharramah & Hakim (2021) mengartikan pertumbuhan perusahaan sebagai alat 

ukur efektivitas operasional sebuah perusahaan secara menyeluruh, yang menghitung 

kemampuan perusahaan tersebut untuk mendapat keuntungan dalam suatu periode 

tertentu. Sementara, likuiditas adalah pengukuran terkait seberapa mudah sebuah 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kholifah, 2022). Nilai 

likuiditas dan pertumbuhan perusahaan yang baik dapat menjadi hal yang baik bagi 

perusahaan, mulai dari kemudahan mendapatkan kredit, hingga investor yang akan 

mengucurkan dananya sebab mereka tahu bahwa perusahaan memiliki performa 

yang baik, dan dapat melunasi kewajibannya secara aman yang membuat perusahaan 

menjadi prospek yang baik di mata investor. 

Faktor lain yang berkaitan dengan pemberian opini going concern 

adalah audit tenure. Menurut Qawqzeh et al. (2018), audit tenure adalah jumlah 

tahun di mana sebuah perusahaan mempekerjakan auditor yang sama, atau jumlah 

tahun seorang auditor mengaudit klien yang sama. Audit tenure yang lebih singkat 

berarti auditor punya pengetahuan atau pemahaman yang lebih rendah dibandingkan 

dengan audit tenure yang dengan durasi yang lama. Namun, lamanya audit tenure 

dapat berarti juga bahwa independence dari seorang auditor dapat dipertanyakan 

(Feleke, 2017). Lamanya seorang auditor mengaudit klien yang sama membuat 

professional skepticism dari auditor tersebut dapat berkurang. Professional 
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skepticism sendiri diartikan sebagai sikap seorang auditor yang selalu bertanya-tanya 

mengenai kebenaran sebuah informasi, dalam hal ini informasi yang dimaksud 

diperoleh dari perusahaan yang sedang diaudit (Baumann, 2012). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ciołek (2017), yang mengatakan bahwa audit 

tenure berhubungan secara positif dengan professional skepticism seorang auditor. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini 

audit going concern pada perusahaan pariwisata & rekreasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022? 

2. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap pemberian opini audit going concern 

pada perusahaan pariwisata & rekreasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020-2022? 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan pariwisata & rekreasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2020-2022? 

4. Bagaimana pengaruh likuiditas perusahaan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan pariwisata & rekreasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2022? 

5. Bagaimana pengaruh opini audit tahun sebelumnya, audit tenure, pertumbuhan 

perusahaan, dan likuiditas perusahaan secara bersama-sama terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan pariwisata & rekreasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah teridentifikasi, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini 

audit going concern. 
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2. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap pemberian opini audit going 

concern. 

3. Mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap pemberian opini audit 

going concern. 

4. Mengetahui pengaruh likuiditas perusahaan terhadap pemberian opini audit 

going concern. 

5. Mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya, audit tenure, pertumbuhan 

perusahaan, dan likuiditas secara bersama sama terhadap pemberian opini audit 

going concern. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, terutama 

pihak yang membutuhkan, seperti: 

1. Bagi Perusahaan di Industri Pariwisata & Rekreasi 

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk perusahaan terkait 

kelangsungan usahanya. Kelangsungan usaha menjadi penting bagi investor 

untuk menilai apakah investor layak mengeluarkan dana untuk aktivitas 

operasional perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam melakukan investasi. 

Adanya opini going concern diharapkan mampu memberikan insight bagi 

investor dalam penilaiannya terhadap suatu perusahaan. 

3. Bagi Pembaca dan Peneliti 

Bagi pembaca dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan 

pustaka untuk penelitian selanjutnya, dan dapat memberikan pemahaman terkait 

opini audit going concern. 

4. Bagi Auditor 

Bagi auditor, penelitian ini dapat memberikan saran untuk selalu memberikan 

opini audit sesuai dengan temuan-temuan yang ada, bahkan jika hal itu dianggap 

merugikan perusahaan, sebab adanya opini audit yang akurat akan sangat 

berguna bagi pengguna laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu menyampaikan 

laporan keuangan tahunan dan tengah tahunan yang nantinya akan diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik (KAP) pilihan. Di Indonesia, penyampaian laporan keuangan 

auditan telah diatur dalam POJK Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik. Di pasal 2, dikatakan 

bahwa emiten atau Perusahaan Publik yang sudah terdaftar wajib menyampaikan 

Laporan Keuangan Berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui sistem 

pelaporan elektronik dan mengumumkannya kepada masyarakat. Sesuai dengan 

Standar Audit 700, seorang auditor harus merumuskan suatu opini tentang apakah 

laporan keuangan telah disusun sesuai kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. 

Lebih lanjut, SA 700 paragraf 29 menjelaskan auditor apabila mendapati keraguan 

kelangsungan usaha, harus mengacu pada ketentuan yang ada di dalam SA 570 

(IAPI, 2021). 

 Apabila ternyata suatu perusahaan diragukan kelangsungan usahanya, 

auditor mempunyai kewajiban untuk mengutarakan opininya mengenai keraguan 

tersebut (Hantono, 2021). Tentu saja, keputusan ini harus dilakukan secara etis oleh 

auditor, atau dengan kata lain hanya dilakukan apabila auditor benar-benar 

mendapati bukti yang konkret akan adanya keraguan perusahaan untuk melanjutkan 

usahanya. Karena laporan keuangan teraudit ini nantinya dapat dilihat oleh publik, 

auditor harus memikirkan dampak yang dapat ditimbulkan akibat adanya opini audit 

going concern. Bagi perusahaan, keluarnya opini going concern dapat 

mengakibatkan mundurnya harga saham, hilangnya kepercayaan investor, pelanggan, 

kreditur, dan karyawan terhadap manajemen perusahaan (Bayudi & Wirawati, 2017). 

Di sisi lain, reputasi auditor terutama Kantor Akuntan Publik dipertaruhkan apabila 

opini yang dikeluarkan tidak tepat dengan kejadian sebenarnya (Lizaldy & Yulinda, 

2017).  

 Dalam menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan, seorang 

auditor dapat mempertimbangkan beberapa faktor, seperti opini audit tahun 

sebelumnya, audit tenure, pertumbuhan perusahaan, dan likuiditas perusahaan. 

Berlandaskan pada kerangka pemikiran di atas, maka dapat ditarik beberapa hipotesis 

sebagai berikut. 
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1.5.1. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Tujuan akhir dari aktivitas audit adalah pemberian opini oleh auditor. Dalam proses 

mengumpulkan bukti-bukti auditnya, seorang auditor akan melihat hasil audit tahun 

sebelumnya untuk mengetahui dan membandingkan keadaan perusahaan tahun 

berjalan dengan tahun sebelumnya. Opini yang diberikan auditor di tahun 

sebelumnya akan menjadi salah satu pertimbangan yang penting bagi pemberian 

opini audit di tahun berjalan, terutama apabila opini yang diterima di tahun 

sebelumnya meragukan going concern dari sebuah perusahaan (Putra et al., 2021).  

 Opini audit going concern akan memiliki kemungkinan lebih besar 

untuk diberikan oleh seorang auditor apabila opini tahun sebelumnya pun memiliki 

keraguan terhadap going concern perusahaan tersebut. Pernyataan ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Halim (2021) yang menemukan bahwa opini 

audit periode sebelumnya berpengaruh secara positif terhadap pemberian opini audit 

going concern. Sejalan dengan penelitian tersebut, Bintang et al. (2019) 

membuktikan bahwa auditor akan memberikan opini audit going concern ke 

perusahaan yang di periode sebelumnya pernah mendapatkan opini audit going 

concern, namun tidak menunjukkan adanya peningkatan di tahun berjalan. Oleh 

karena itu, dapat ditarik sebuah hipotesis bahwa opini audit tahun sebelumnya 

memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 

 

1.5.2. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Audit Tenure merupakan lamanya satu klien (perusahaan) diaudit oleh auditor yang 

sama. Lamanya seorang auditor mengaudit sebuah perusahaan akan berdampak pada 

pemahaman sang auditor terhadap kondisi perusahaan tersebut. Lamanya auditor 

mengaudit perusahaan atau audit tenure dapat dihitung dengan cara menjumlahkan 

setiap periode audit yang dilakukan terhadap klien (Wijaya & Riswan, 2022). 

Semakin lama seorang auditor mengaudit perusahaan yang sama, dapat berdampak 

secara positif dan negatif. Dampak positifnya adalah sang auditor akan lebih 

memahami perusahaan yang diaudit dan dapat melakukan aktivitas auditnya dengan 

lebih efisien dan efektif. Di sisi negatif, karena auditor sudah familiar dengan kondisi 

perusahaan, rasa penasaran yang dimiliki auditor akan bukti-bukti audit yang 
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dikumpulkannya akan berkurang, yang dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan 

pemberian opini. Penelitian yang dilakukan oleh Arsianto & Rahardjo (2013) 

membuktikan bahwa audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap pemberian 

opini audit going concern. Hal ini berarti, bahwa semakin lama audit tenure, maka 

semakin kecil kemungkinan perusahaan mendapatkan opini audit going concern. 

Searah dengan penelitian tersebut, maka didapatkan hipotesis bahwa audit tenure 

memengaruhi pemberian opini audit going concern. 

 

1.5.3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Pemberian Opini Audit 

Going Concern 

Setiap pengguna laporan keuangan pasti akan melihat pertumbuhan dari sebuah 

perusahaan. Kimberli & Kurniawan (2021) mengartikan pertumbuhan perusahaan 

sebagai kemampuan sebuah perusahaan untuk meningkatkan kelangsungan hidup 

usahanya yang tercermin dari tingkat pertumbuhan penjualan yang dimilikinya dari 

tahun ke tahun. Angka penjualan yang terus meningkat dapat menunjukkan seberapa 

baik perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Pengukuran 

pertumbuhan perusahaan dapat dilakukan dengan mengurangkan penjualan di tahun 

berjalan dengan tahun sebelumnya lalu membagi hasilnya dengan penjualan di tahun 

sebelumnya.  

 Sebuah perusahaan yang bergantung pada investor untuk 

mendapatkan modalnya, perlu meyakinkan investor sebagai sumber dana utama 

mereka bahwa perusahaan memiliki pertumbuhan perusahaan yang baik. Jika banyak 

investor melihat bahwa perusahaan memiliki pertumbuhan perusahaan yang buruk, 

besar kemungkinan investor tidak akan menanamkan modalnya yang akan berujung 

pada kurangnya modal yang dimiliki perusahaan (Manda, 2023). Dampak dari tidak 

adanya modal, dapat berujung pada kelangsungan usaha perusahaan. Oleh karena itu, 

opini audit going concern dapat diberikan kepada perusahaan yang pertumbuhan 

perusahaannya buruk. Akbar & Ridwan (2019) dan Nadhilah (2020) mendapatkan 

hasil bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

pemberian opini audit going concern pada penelitian mereka. Penelitian ini 

membuktikan bahwa apabila sebuah perusahaan terus mengalami pertumbuhan, 

maka auditor cenderung tidak akan memberikan opini audit going concern. Maka 
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dari itu, hipotesis yang dapat ditarik adalah bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 

 

1.5.4. Pengaruh Likuiditas Terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan memiliki aset atau harta, 

serta utang atau kewajiban yang harus dilunasi. Subramanyam (2014:9) mengartikan 

likuiditas sebagai kemampuan sebuah perusahaan untuk mengumpulkan kas dalam 

jangka waktu yang pendek untuk melunasi kewajiban atau utang yang dimilikinya. 

Likuiditas bergantung pada arus kas dan jumlah aset jangka pendek yang dimilikinya 

relatif terhadap utang atau kewajiban jangka pendeknya. Sebuah perusahaan yang 

memiliki aset jangka pendek yang lebih besar dari pada utang jangka pendeknya 

akan punya kemampuan lebih besar melunasi kewajibannya daripada perusahaan 

yang asetnya lebih kecil.  

Salah satu cara mengukur likuiditas suatu perusahaan adalah dengan 

melihat apakah aktiva lancar yang dimilikinya dapat menjamin utang lancar yang 

dimiliki (Irman et al., 2020). Rasio ini menghitung seberapa besar aset jangka pendek 

yang dimiliki perusahaan relatif terhadap utang jangka pendeknya yang dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan melunasi utangnya (Haryanto & Sudarno, 

2019). Basis going concern mengharuskan perusahaan menyatakan bahwa mereka 

dapat melanjutkan usahanya dalam setidaknya periode 1 tahun yang akan datang atau 

disebut dengan jangka pendek. Miraningtyas & Yudowati (2019) mendapatkan hasil 

penelitian bahwa likuiditas berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern yang didukung oleh hasil penelitian Kusumaningrum dan Zulaikha (2019) 

yang berkesimpulan bahwa likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap opini 

going concern. Apabila seorang auditor melihat likuiditas perusahaan buruk, maka 

sang auditor dapat mempertanyakan kelangsungan hidup perusahaan tersebut dan 

akhirnya memberikan opini audit going concern. Dari penelitian yang telah 

dilakukan, hipotesis yang didapatkan adalah bahwa likuiditas perusahaan 

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 
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1.5.5. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya, Audit Tenure, Pertumbuhan 

Laba, dan Likuiditas Perusahaan Secara Simultan Terhadap Pemberian 

Opini Audit Going Concern 

Ada banyak faktor yang memengaruhi pemberian opini audit going concern. 

Beberapa diantaranya yaitu opini audit tahun sebelumnya, audit tenure, pertumbuhan 

perusahaan, dan likuiditas perusahaan. Apabila melihat dari sisi performa keuangan, 

seorang pengguna laporan keuangan akan melihat bagaimana pertumbuhan 

perusahaan, sebab kelangsungan hidup dari suatu perusahaan bisa bergantung dari 

apakah perusahaan itu bertumbuh atau tidak (Akbar & Ridwan, 2019). Serupa 

dengan pertumbuhan perusahaan, likuiditas perusahaan akan menentukan 

kelangsungan perusahaan sebab perusahaan yang tidak dapat melunasi kewajiban 

jangka pendeknya dengan cepat cenderung akan mengalami kesulitan, terutama 

apabila perusahaan memiliki kewajiban jangka panjang. Kedua faktor inilah yang 

membuat auditor, dari perspektif laporan keuangan akan berpotensi memberikan 

opini audit going concern. 

 Faktor lain yang dapat menentukan opini seorang auditor adalah opini 

yang diberikan oleh auditor di tahun sebelumnya. Saat seorang auditor mencari 

bukti-bukti audit untuk mendapatkan kesimpulan berupa opininya, sang auditor dapat 

mencari laporan keuangan masa lampau yang telah diaudit. Perusahaan yang 

sebelumnya pernah mendapatkan opini audit going concern akan memiliki 

kemungkinan menerima opini going concern kembali di tahun berjalan (Manda, 

2023). Faktor terakhir yang dapat menentukan pemberian opini audit going concern 

adalah audit tenure. Auditor yang melakukan kontrak dengan klien untuk pertama 

kali punya akan mencoba memahami perusahaan yang akan diaudit yang membuat 

proses audit menjadi padat dan memakan waktu cukup lama. Apabila auditor telah 

mengaudit klien yang sama untuk beberapa periode, pemahaman akan perusahaan 

akan meningkat, namun hal yang sama belum tentu dapat terjadi pada kualitas audit. 

Karena auditor sudah paham dan lazim dengan kondisi perusahaan, independensi 

dari auditor dapat berkurang sebab dari lamanya periode audit akan tercipta relasi 

antara auditor dengan manajemen perusahaan (Simamora & Hendarjatno, 2019). 

Kurang kreatifnya ini ditimbulkan oleh auditor yang sudah kurang memiliki sikap 
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ingin tahu. Oleh sebab itu, perusahaan yang seharusnya going concern dapat 

diberikan opini wajar tanpa pengecualian, begitupun sebaliknya. 

 Sejauh ini, sudah banyak penelitian yang menggunakan variabel 

pemberian opini audit going concern sebagai variabel dependen. Banyak juga yang 

menguji masing-masing faktor atau variabel independen yang dapat memengaruhi 

pemberian opini tersebut. Akan tetapi, belum ada yang melakukan penelitian 

mengenai pengaruh opini audit tahun sebelumnya, audit tenure, pertumbuhan 

perusahaan, dan likuiditas perusahaan secara simultan terhadap pemberian opini 

audit going concern seperti yang ada di Gambar 1.1. Bagan Kerangka Pemikiran. 

Meskipun belum pernah ada uji secara simultan, banyaknya pengujian yang 

membuktikan bahwa masing-masing faktor memiliki pengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern membuat hipotesis opini audit tahun sebelumnya, audit 

tenure, pertumbuhan perusahaan, dan likuiditas perusahaan secara bersama-sama 

memengaruhi pemberian opini audit going concern dapat ditarik. 

 Dari paparan kerangka pemikiran di atas, dapat dibuat bagan kerangka 

pemikiran sebagai berikut:  
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Gambar 1.1.  

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

Sumber : Bintang et al. (2019), Halim (2021), Arsianto & Raharjo 

(2013), Akbar & Ridwan (2019), Nadhilah (2020), 

Miraningtyas & Yudowati (2019), Zulaikha (2019), diolah. 
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